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ABSTRAK 

 
Dharmansyah, Mohammad.2026. Makna dan Fungsi Sosial Bahasa Gaul 

Betawi Ora pada Remaja di Kota Bekasi: Kajian Sosiolinguistik. 

Artikel, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Pendidikan Komunikasi dan Sains, Universitas 

Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing I: Dian Karina 

Rachmawati, S.Pd., M.Hum. Pembimbing II: Idhoofiyatul Fatin, 

S.Pd., M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan makna kontekstual dan 

fungsi sosial kosakata bahasa gaul Betawi Ora yang digunakan remaja di 

Kota Bekasi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan sosiolinguistik. Data dikumpulkan melalui teknik 

simak libat cakap (SLC) dan simak bebas libat cakap (SBLC) terhadap 11 

remaja berusia 18–22 tahun yang dipilih secara purposif. Penyimakan 

dilakukan sebanyak tiga kali di ruang interaksi sosial publik di Kota 

Bekasi. Data dianalisis melalui tahap identifikasi dan klasifikasi kosakata, 

penafsiran makna kontekstual berdasarkan situasi tutur, serta analisis 

fungsi sosial dalam interaksi remaja. Hasil penelitian menunjukkan 

ditemukan 15 kosakata bahasa gaul berbasis Betawi Ora, yaitu bagen, 

danta, ilok, bae, antepin, goroh, gegares, awang, sabi, nanan, eug, lau, 

purik, bakil, dan bader. Makna kosakata tersebut bergantung pada 

konteks tuturan dan relasi antarpenutur. Kosakata yang ditemukan 

memiliki fungsi sosial sebagai penanda identitas kelompok, sarana 

ekspresi emosional, strategi solidaritas, dan mekanisme pengendalian 

konflik. Simpulan penelitian menunjukkan bahwa bahasa gaul Betawi 

Ora tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai 

praktik sosial yang berperan dalam pembentukan identitas linguistik serta 

pengelolaan hubungan sosial remaja di tengah dinamika masyarakat 

urban Kota Bekasi. 

 

Kata Kunci : Betawi Ora, Remaja, Sosiolinguistik, Makna, Fungsi 
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ABSTRACT 

 
Dharmansyah, Mohammad. 2026. The Meaning and Social Function of 

Betawi Ora Slang Language Among Adolescents in Bekasi City: A 

Sociolinguistic Study. Bachelor Thesis, Indonesian Language and 

Literature Education Study Program, Faculty of Communication and 

Science Education, Muhammadiyah University of Surabaya. 

Supervisor I: Dian Karina Rachmawati, S.Pd., M.Hum. Supervisor 

II: Idhoofiyatul Fatin, S.Pd., M.Pd. 

 

This research aims to describe the contextual meanings and social 

functions of Betawi Ora slang used by adolescents in the city of Bekasi. 

This research uses a descriptive qualitative method with a sociolinguistic 

approach. Data were collected using the listening-in-conversation (SLC) 

and free listening-in-conversation (SBLC) techniques with 11 adolescents 

aged 18–22 years, purposively selected. The observation was conducted 

three times in public social interaction spaces in the city of Bekasi. Data 

were analyzed through the stages of vocabulary identification andtee 

classification, contextual meaning interpretation based on speech 

situations, and social function analysis in teenage interactions. The 

research results indicate that 15 slang words based on Betawi Ora were 

found, namely bagen, danta, ilok, bae, antepin, goroh, gegares, awang, 

sabi, nanan, eug, lau, purik, bakil, and bader. The meaning of these 

vocabulary words depends on the context of the discourse and the 

relationship between speakers. The vocabulary found has social functions 

as markers of group identity, means of emotional expression, strategies of 

solidarity, and mechanisms for conflict control. The research concludes 

that Betawi Ora slang not only serves as a means of communication but 

also as a social practice that shapes linguistic identity and manages social 

relationships among adolescents in the context of urban society in Bekasi 

City. 

 

Keywords: Betawi Ora, Adolescents, Sociolinguistics, Meaning, Function 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan makna kontekstual dan 

fungsi sosial kosakata bahasa gaul Betawi Ora yang digunakan remaja di 

Kota Bekasi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan sosiolinguistik. Data dikumpulkan melalui teknik 

simak libat cakap (SLC) dan simak bebas libat cakap (SBLC) terhadap 11 

remaja berusia 18–22 tahun yang dipilih secara purposif. Penyimakan 

dilakukan sebanyak tiga kali di ruang interaksi sosial publik di Kota 

Bekasi. Data dianalisis melalui tahap identifikasi dan klasifikasi kosakata, 

penafsiran makna kontekstual berdasarkan situasi tutur, serta analisis 

fungsi sosial dalam interaksi remaja. Hasil penelitian menunjukkan 

ditemukan 15 kosakata bahasa gaul berbasis Betawi Ora, yaitu bagen, 

danta, ilok, bae, antepin, goroh, gegares, awang, sabi, nanan, eug, lau, 

purik, bakil, dan bader. Makna kosakata tersebut bergantung pada konteks 

tuturan dan relasi antarpenutur. Kosakata yang ditemukan memiliki fungsi 

sosial sebagai penanda identitas kelompok, sarana ekspresi emosional, 

strategi solidaritas, dan mekanisme pengendalian konflik. Simpulan 

penelitian menunjukkan bahwa bahasa gaul Betawi Ora tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai praktik sosial yang 

berperan dalam pembentukan identitas linguistik serta pengelolaan 

hubungan sosial remaja di tengah dinamika masyarakat urban Kota 

Bekasi. 

Keywords: Betawi Ora, Remaja, Sosiolinguistik, Makna, Fungsi 
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ABSTRACT 

This research aims to describe the contextual meanings and 

social functions of Betawi Ora slang used by adolescents in the city of 

Bekasi. This research uses a descriptive qualitative method with a 

sociolinguistic approach. Data were collected using the listening-in-

conversation (SLC) and free listening-in-conversation (SBLC) techniques 

with 11 adolescents aged 18–22 years, purposively selected. The 

observation was conducted three times in public social interaction spaces 

in the city of Bekasi. Data were analyzed through the stages of vocabulary 

identification andtee classification, contextual meaning interpretation 

based on speech situations, and social function analysis in teenage 

interactions. The research results indicate that 15 slang words based on 

Betawi Ora were found, namely bagen, danta, ilok, bae, antepin, goroh, 

gegares, awang, sabi, nanan, eug, lau, purik, bakil, and bader. The 

meaning of these vocabulary words depends on the context of the 

discourse and the relationship between speakers. The vocabulary found 

has social functions as markers of group identity, means of emotional 

expression, strategies of solidarity, and mechanisms for conflict control. 

The research concludes that Betawi Ora slang not only serves as a means 

of communication but also as a social practice that shapes linguistic 

identity and manages social relationships among adolescents in the 

context of urban society in Bekasi City. 

Keywords: Betawi Ora, Adolescents, Sociolinguistics, Meaning, Function 
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1. Pendahuluan 

Dalam perspektif sosiolinguistik, bahasa tidak hanya dipahami 

sebagai sistem linguistik, tetapi juga sebagai praktik sosial yang 

dipengaruhi oleh faktor seperti usia, lingkungan sosial, dan dinamika 

interaksi (Tasyarasita et al., 2023). Remaja sebagai kelompok sosial 

memiliki kreativitas linguistik tinggi dalam membentuk variasi 

bahasa, salah satunya melalui penggunaan bahasa gaul sebagai 

penanda keakraban dan identitas kelompok (Sumarsono, 2017). Di 

wilayah urban seperti Kota Bekasi yang heterogen, intensitas interaksi 

sosial mendorong berkembangnya bahasa gaul yang tidak hanya 

inovatif, tetapi juga berkaitan dengan unsur dialek lokal (Rosmaria, 

2024). 

Dalam linguistik, makna merupakan unsur utama karena setiap 

satuan bahasa digunakan untuk menyampaikan konsep tertentu 

(Chaer, 2013). Pada bahasa gaul, makna kosakata dapat mengalami 

perubahan yang dipengaruhi dinamika sosial dan kreativitas remaja 

(Darna et al., 2025). Oleh karena itu, dalam interaksi informal, makna 

sangat bergantung pada konteks tuturan dan relasi antarpenutur. 

Dalam kajian pragmatik, makna tidak dapat dipisahkan dari konteks 

sosial, karena bahasa juga merepresentasikan relasi sosial dan proses 

pemaknaan dalam interaksi masyarakat (Kartika et al., 2025). 

Selain aspek makna, bahasa juga memiliki fungsi sosial dalam 

membangun dan memelihara hubungan antarpenutur. Dalam 

perspektif sosiolinguistik, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga sebagai sarana mengekspresikan sikap dan 

membangun solidaritas (Owon et al., 2024). Bahasa juga berperan 

sebagai penanda identitas kelompok sosial (Holmes, 2013). Pada 

remaja, variasi bahasa berkontribusi dalam membentuk pola 

komunikasi dan memperkuat hubungan sosial dalam pergaulan 

(Nuraeni et al., 2026). Dalam konteks bahasa gaul, pilihan kosakata 

tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga menciptakan keakraban, 

mengekspresikan emosi, dan menjaga relasi sosial. 

Dalam konteks tersebut, bahasa gaul menjadi salah satu bentuk 

variasi bahasa yang berkembang dalam interaksi remaja. Bahasa gaul 

merupakan ragam bahasa informal yang ditandai oleh penggunaan 

kosakata khas dalam lingkungan pergaulan tertentu. Penggunaannya 
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berkaitan dengan kecenderungan remaja membentuk kelompok sosial 

yang melahirkan istilah khas sebagai penanda keanggotaan 

(Sumarsono, 2017). Selain itu, bahasa gaul berfungsi sebagai media 

ekspresi jati diri (Nurlaili et al., 2026). Serta terbentuk melalui proses 

adaptasi dan modifikasi unsur bahasa, baik dari segi bentuk maupun 

makna. 

Dalam konteks perkembangan bahasa gaul, pengaruh dialek 

lokal juga tidak dapat dilepaskan, salah satunya adalah Betawi Ora. 

Masyarakat Betawi terbentuk melalui percampuran berbagai 

kelompok etnis di Batavia sejak masa kolonial. Seiring meluasnya 

wilayah permukiman, sebagian masyarakat Betawi bermigrasi ke 

daerah penyangga, seperti Bekasi, Tangerang, Depok, dan sebagian 

Bogor, sehingga berinteraksi secara intensif dengan penutur bahasa 

Jawa dan Sunda. Kontak bahasa tersebut melahirkan ragam dialek 

yang dikenal sebagai Betawi Ora atau Betawi Pinggiran (Jakarta, 

2023). 

Di Kota Bekasi, dialek Betawi Ora masih digunakan di sejumlah 

kawasan yang merupakan permukiman lama masyarakat Betawi, 

seperti Bantargebang, Mustika Jaya, Jatiasih, Pondok Melati, dan 

sebagian Rawalumbu. Sementara itu, wilayah yang lebih urban, 

seperti Bekasi Barat, Medan Satria, Pondok Gede, dan sebagian 

Bekasi Selatan, cenderung lebih dipengaruhi dialek Betawi Jakarta 

dan bahasa Indonesia akibat tingginya mobilitas penduduk. Perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Betawi Ora di Kota Bekasi 

tidak tersebar secara merata, tetapi tetap menjadi salah satu identitas 

kebahasaan masyarakat serta turut memengaruhi pembentukan 

kosakata bahasa gaul remaja 

Penyebutan Betawi Ora berkaitan dengan penggunaan unsur 

leksikal ora yang berarti 'tidak' dalam bahasa Jawa sebagai salah satu 

ciri kebahasaannya. Istilah ini digunakan untuk membedakan dialek 

Betawi Pinggiran dari Betawi Tengah, bukan sebagai penanda 

perbedaan etnis, melainkan sebagai hasil variasi dialek akibat kontak 

bahasa serta kondisi geografis dan sosial budaya yang berbeda 

(Munawarah, 2023). Oleh karena itu, Betawi Ora memiliki 

karakteristik berupa perpaduan unsur bahasa Betawi, Jawa, Sunda, 

Melayu, dan bahasa lain yang berkembang di wilayah penyangga 

Jakarta, termasuk Kota Bekasi, sehingga menjadi bagian dari 

komunikasi  sehari-hari  masyarakat  dan  turut  memengaruhi 



 

 

pembentukan kosakata bahasa gaul remaja. 

Fenomena penggunaan kosakata Betawi Ora dalam bahasa 

gaul remaja tersebut dapat dianalisis melalui pendekatan 

sosiolinguistik. Sosiolinguistik mengkaji hubungan antara bahasa dan 

masyarakat, termasuk munculnya variasi bahasa dalam konteks sosial 

tertentu (Sumarsono, 2017). Variasi ini dipengaruhi oleh faktor seperti 

usia, latar belakang budaya, kelompok sosial, dan situasi komunikasi. 

Penelitian Siregar & Arju (2023) juga menunjukkan bahwa unsur 

bahasa Betawi memengaruhi tuturan remaja di wilayah perkotaan. 

Oleh karena itu, penggunaan kosakata Betawi Ora tidak hanya 

dipahami sebagai fenomena linguistik, tetapi juga sebagai praktik 

sosial yang berkaitan dengan identitas, solidaritas, dan dinamika 

interaksi dalam masyarakat, khususnya di Kota Bekasi. 

Beberapa penelitian mengenai penggunaan dialek Betawi dan 

variasi bahasa remaja telah dilakukan sebelumnya. Pertama, 

penelitian oleh Ahmadi et al. (2024) mengeksplorasi penggunaan 

kosakata Betawi Ora pada remaja di Kabupaten Bekasi, yang 

menemukan bahwa dialek tersebut masih eksis namun cenderung 

digunakan dalam situasi santai dengan perubahan bentuk fonologis 

tertentu. Kedua, Mahesti & Jaya (2024) dalam studinya mengenai 

fenomena "Bahasa Anak Selatan" mengungkapkan bahwa 

penggunaan bahasa gaul di wilayah urban cenderung bersifat 

campuran (kode-campur) antara bahasa Indonesia dan Inggris yang 

dipengaruhi oleh prestise sosial dan media sosial. Sementara itu, 

Hamidah et al. (2023) mengkaji fungsi sosiolinguistik bahasa gaul 

pada media sosial dan menemukan bahwa variasi bahasa tersebut 

berfungsi dominan sebagai sarana ekspresi diri dan penguat solidaritas 

kelompok dalam komunikasi digital. 

Meskipun penelitian-penelitian tersebut memberikan 

gambaran tentang penggunaan dialek Betawi dan dinamika bahasa 

gaul, masih terdapat celah yang belum dikaji secara mendalam. 

Penelitian Ahmadi et al. (2024) lebih berfokus pada tataran morfologi 

dan fonologi di wilayah Kabupaten, sedangkan penelitian Mahesti & 

Jaya (2024) dan Hamidah (2023) lebih menyoroti pengaruh bahasa 

asing dan media sosial. Selain itu, penelitian Arrabi'ah et al. (2025) 

dalam Jurnal Silampari Bisa mengkaji campur kode Bahasa Melayu 

Dialek Jambi pada media sosial. Belum ada kajian yang secara 
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spesifik membahas transformasi dialek Betawi Ora menjadi bahasa 

gaul beserta makna kontekstual dan fungsi sosialnya dalam interaksi 

remaja. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis fungsi sosial 

kosakata Betawi Ora sebagai penanda identitas, solidaritas, ekspresi 

emosional, serta pengelolaan relasi sosial dalam konteks urban Bekasi. 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan dan menganalisis makna kontekstual serta fungsi 

sosial kosakata Betawi Ora dalam interaksi remaja di Kota Bekasi. 

Analisis difokuskan pada penggunaan kosakata secara natural dalam 

situasi tutur sehari-hari di ruang publik untuk mengungkap relasi 

sosial, keakraban, dan identitas kelompok. Dengan demikian, 

kosakata seperti bagen, danta, dan sabi tidak dipandang sebagai 

bentuk leksikal semata, melainkan sebagai praktik sosial yang 

berfungsi secara multidimensional dalam masyarakat urban. 

Pendekatan sosiolinguistik ini diharapkan dapat menunjukkan peran 

elemen lokal dalam menjaga solidaritas sekaligus sebagai strategi 

pengendalian konflik di kalangan remaja Bekasi. 
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2. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan perspektif sosiolinguistik untuk mendeskripsikan makna 

kontekstual dan fungsi sosial kosakata bahasa gaul Betawi Ora pada 

remaja di Kota Bekasi. Pendekatan ini digunakan untuk memahami 

fenomena bahasa dalam konteks sosial secara mendalam (Mahsun, 

2019). Informan terdiri atas 11 remaja berusia 18–22 tahun yang 

dipilih secara purposif berdasarkan intensitas penggunaan bahasa gaul 

dalam interaksi sosial (Lubis et al., 2024). 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak libat cakap 

(SLC) dan simak bebas libat cakap (SBLC) untuk memperoleh data 

yang natural dan kontekstual (Mahsun, 2019). Penyimakan 

dilaksanakan sebanyak tiga kali pada waktu berbeda di ruang interaksi 

remaja di Kota Bekasi, yaitu satu gerai Family Mart dan dua warung 

kopi di Kecamatan Rawalumbu. Data berupa kosakata dan tuturan 

yang mengandung unsur Betawi Ora dicatat segera setelah 

penyimakan berlangsung (Mahsun, 2019). Penelitian ini tidak 

menggunakan alat perekam untuk menjaga kealamian interaksi dan 

mempertimbangkan aspek etika. 

Data dianalisis melalui tahap identifikasi dan klasifikasi 

kosakata, penafsiran makna kontekstual berdasarkan situasi tutur, 

serta analisis fungsi sosial dalam interaksi remaja. Analisis dilakukan 

secara bertahap hingga mencapai kejenuhan data, yaitu ketika tidak 

ditemukan lagi variasi kosakata atau makna yang signifikan. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

a. Hasil 

Berdasarkan pengumpulan data terhadap 11 informan melalui 

teknik simak libat cakap (SLC) dan simak bebas libat cakap 

(SBLC) yang dilakukan dalam tiga kali penyimakan di ruang 

publik, ditemukan 15 kosakata bahasa gaul berbasis dialek 

Betawi Ora yang digunakan oleh remaja usia 18–22 tahun di Kota 

Bekasi. Kosakata yang ditemukan meliputi: bagen, danta, ilok, 

bae, antepin, goroh, gegares, awang, sabi, nanan, eug, lau, purik, 

bakil, dan bader. 

Tabel 3 1. Kosakata, Asal bahasa, dan Kata dasar 
 

No. Kosakata Asal Bahasa Kata Dasar 

1 eug Betawi gue 

2 lau Betawi lu/elu 

3 sabi Bahasa Indonesia 

(prokem) 
bisa 

4 bakil Bahasa Indonesia balik 

5 ilok Jawa ilok/èlok 

6 purik Jawa Belum 

terdokumentasi 

7 awang Jawa awang-awang 

8 bae Betawi baik 

9 goroh Jawa goroh 

10 gegares Betawi Ora Belum 

terdokumentasi 

11 bader Sunda badung 

12 danta Betawi Ora Belum 

terdokumentasi 

13 bagen Betawi biarin/biarkan 

(diduga) 

14 antepin Betawi antep 
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15 nanan Betawi Ora Belum 

terdokumentasi 

Berdasarkan hasil penyimakan, data diklasifikasikan 

menjadi empat bagian berdasarkan fungsi sosialnya. Untuk 

memudahkan pemahaman, kutipan dialog diwakili oleh kode P1 

(penutur 1), P2 (penutur 2), dan P (peneliti). Rincian data 

kosakata, makna, serta fungsi sosial tersebut dipaparkan secara 

berturut-turut pada Tabel 3.1 hingga Tabel 3.5 berikut. 

Tabel 3 2. Kosakata Dengan Fungsi Sosial Penanda Identitas 

Kelompok 
 

No 
Kosa 
kata 

Data 
Tuturan 

Makna 
Kontekstual 

Fungsi 
Sosial 

 

1 

 

eug 

eug 

tungguin 

dari tadi di 
sini 

Kata ganti 

‘saya’ dalam 

interaksi 
informal 

Penanda 

identitas 

kelompok 

 

2 

 

lau 
Ke mana 

aja lau 

Kata ganti 

‘kamu’ dalam 

interaksi santai 

Penanda 

kedekatan 

sosial 

3 sabi 

sabi kali 

gua pinjem 
duit lu? 

Menyatakan 

kemungkinan 
atau ‘bisa’ 

Negosiasi 

dalam relasi 
pertemanan 

 

4 

 

bakil 
gua bakil 

dulu dah 

Menyatakan 

tindakan 

kembali/pulang 

Penanda 

identitas 

kelompok 

 

Tabel 3 3. Kosakata Dengan Fungsi Sosial Ekspresi 

Emosional 
 

No Kosakata 
Data 

Tuturan 

Makna 

Kontekstual 
Fungsi Sosial 

 

5 

 

ilok 

ilok? masa 

gitu kaga 

dateng 

Ekspresi 

ketidakpercayaan 

Penanda 

keterkejutan 

6 purik 

lagi purik 

dia dari 
tadi 

Ekspresi 

kesal/marah 
ringan 

Penanda 

suasana 
emosional 

 

7 

 

awang 
awang bet 

gua hari ini 

 

Ekspresi malas 

Ekspresi 

kondisi 

emosional 
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8 bae 
darimana 

bae lu 

Penegas dalam 

tuturan informal 

Ekspresi 

penegasan 

 

Tabel 3 4. Kosakata Dengan Fungsi Sosial Strategi Solidaritas 
 

No Kosakata 
Data 

Tuturan 

Makna 

Kontekstual 

Fungsi 

Sosial 

 

9 

 

goroh 
goroh bae 

lu 

Tuduhan 

bercanda 
(bohong) 

Ejekan 

ringan 

 

10 

 

gegares 
gegares bae 

lu 

Sindiran 

kebiasaan makan 

terus 

Candaan 

akrab 

11 bader 

emang 

bocah 
bader 

Menyatakan 

perilaku nakal 

Evaluasi 

akrab 

 

12 

 

danta 

 

kaga danta 

lu 

 

Tuturan tidak 

jelas 

Evaluasi 

dalam 

interaksi 
akrab 

 

Tabel 3 5. Kosakata Dengan Fungsi Sosial Strategi Pengendalian 

Konflik 
 

No Kosakata 
Data 

Tuturan 

Makna 

Kontekstual 

Fungsi 

Sosial 

 

13 

 

bagen 

ya 
bagenin 

lah 

Sikap 

membiarkan 

Menjaga 
suasana 

santai 

 

14 

 

antepin 

udah 

antepin 

bae 

Tidak 

merespons 

Strategi 

meredam 

konflik 

 

15 

 

nanan 

nanan 

ah, doi 

ngeselin 

Tidak 

peduli/menolak 

Penegasan 

batas sosial 

 

b. Pembahasan 

Dalam kajian sosiolinguistik, penggunaan bahasa gaul tidak 

hanya dipahami sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai 

praktik sosial yang berkaitan dengan identitas, relasi sosial, dan 
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dinamika interaksi antarpengguna bahasa. Makna suatu kosakata 

dalam interaksi informal juga tidak bersifat tetap karena dipengaruhi 

oleh konteks tutur, situasi komunikasi, serta hubungan antarpenutur. 

Oleh karena itu, pembahasan penelitian ini difokuskan pada analisis 

makna kontekstual dan fungsi sosial kosakata bahasa gaul Betawi Ora 

yang digunakan remaja dalam interaksi sehari-hari. Analisis tersebut 

dibagi ke dalam beberapa kategori untuk memudahkan pemahaman 

terhadap fungsi penggunaan kosakata dalam konteks sosial. 

a. Penanda Identitas Kelompok 

Kosakata seperti eug, lau, sabi, dan bakil digunakan 

remaja dalam interaksi sehari-hari dengan makna yang 

bergantung pada konteks tuturan. Eug dan lau berfungsi 

sebagai kata ganti dalam percakapan santai yang 

menandakan keakraban, sabi menyatakan kemungkinan 

dalam konteks permintaan, sedangkan bakil merujuk pada 

tindakan kembali atau pulang. 

Selain makna kontekstual, kosakata tersebut juga 

memiliki fungsi sosial. Eug dan bakil berfungsi sebagai 

penanda identitas kelompok, lau sebagai penanda kedekatan 

sosial, dan sabi sebagai sarana negosiasi dalam relasi 

pertemanan. Hal ini sejalan dengan pandangan Holmes 

(2013) yang menyatakan bahwa variasi bahasa berfungsi 

sebagai penanda identitas sekaligus memperkuat hubungan 

sosial, serta didukung oleh penelitian Linarsih et al. (2025) 

yang menunjukkan bahwa bahasa gaul menandai 

keanggotaan dalam kelompok sosial tertentu. 

Data (1): eug 

(Situasi: menunggu di Family Mart) 

P1: lama amat lu pada, gua dari tadi nungguin 

P2: iya pang, macet parah sumpah kalimalang 

P3: parkiran juga penuh tadi 

P1: eug tungguin dari tadi di sini, bete gua 

P2: maap dah 

Analisis Data (1): Pada tuturan “eug tungguin dari tadi 

di sini”, kata eug digunakan sebagai kata ganti “saya” dalam 

interaksi santai antar teman sebaya. Penggunaan ini muncul 

saat penutur menyampaikan keluhan, sehingga menunjukkan 
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keterlibatan langsung dalam situasi tersebut. Pemilihan 

bentuk eug menandakan suasana akrab dan informal. Dengan 

demikian, eug berfungsi sebagai penanda identitas kelompok 

karena mencerminkan penggunaan kosakata khas dalam 

lingkup pergaulan remaja. 

Data (2): lau 

(Situasi: teman baru datang) 

P1: ke mana aja lau, dari tadi ditungguin 

P2: warteg bentar gua tadi, laper bet 

P3: kagak ngajak lagi 

P2: buru-buru juga gua, makanya sendiri 

Analisis Data (2): Pada tuturan “ke mana aja lau, dari 

tadi ditungguin”, kata lau digunakan sebagai kata ganti 

“kamu” dalam interaksi santai. Penggunaan ini muncul saat 

penutur menanyakan keterlambatan temannya, sehingga 

menciptakan suasana akrab. Dengan demikian, lau berfungsi 

sebagai penanda kedekatan sosial karena mencerminkan 

relasi yang tidak berjarak dalam kelompok pertemanan. 

Data (3): sabi 

(situasi: ingin membeli rokok) 

P1: nongkrong doang ora ada rokoknye 

P: beli sono 

P2: beli jay 

P1: dirumah uang gua 

P1: sabi kali gue pinjem duit lu man 

P: lu balikin kaga 

P1: dikata apaan kali, kaga dibalikin 

Analisis Data (3): Pada tuturan “sabi kali gue pinjem 

duit lu man”, kata sabi digunakan untuk menyatakan 

kemungkinan atau “bisa” dalam konteks permintaan. Dalam 

konteks ini, sabi bermakna bentuk permohonan yang 

disampaikan secara tidak langsung. Penggunaan tersebut 

membuat tuturan lebih santai dan tidak menekan, sehingga 

sabi berfungsi sebagai sarana negosiasi dalam relasi 

pertemanan. 

Data (4): bakil 

(Situasi: akan pulang) 

 

13 



 

 

P2: ngantuk gua, dari tadi duduk doang 

P3: iya sama gua juga 

P2: gua bakil dulu dah, besok lagi aja kita 

P1: yaudah hati-hati lu han 

Analisis Data (4): Pada tuturan “gua bakil dulu dah, 

besok lagi aja kita”, kata bakil digunakan untuk menyatakan 

tindakan kembali atau pulang dalam interaksi santai. Dalam 

konteks ini, bakil bermakna aktivitas mengakhiri 

kebersamaan karena penutur merasa lelah. Penggunaan 

bentuk ini menunjukkan variasi bahasa gaul yang khas, 

sehingga bakil berfungsi sebagai penanda identitas kelompok 

dalam pergaulan remaja. 

b. Ekspresi Emosional 

Kosakata seperti ilok, purik, awang, dan bae digunakan 

remaja untuk mengekspresikan kondisi emosional dalam 

situasi tertentu. Dalam konteks tuturan, ilok menunjukkan 

ketidakpercayaan, purik menggambarkan kesal atau marah 

ringan, awang menyatakan rasa malas, dan bae berfungsi 

sebagai penegas dalam interaksi informal. Makna kosakata 

tersebut bergantung pada situasi dan respons penutur, 

sehingga mencerminkan ekspresi emosional yang muncul 

secara langsung dalam percakapan. Hal ini sejalan dengan 

Chaer (2013)yang menekankan pentingnya konteks dalam 

pemaknaan bahasa, serta didukung oleh Darna et al. (2025) 

yang menyatakan bahwa bahasa gaul berfungsi sebagai 

media ekspresi emosi dalam komunikasi remaja. 

Data(5):ilok 

(Situasi: membahas teman tidak datang) 

P1: si gibs kaga jadi dateng katanya 

P2: lagi sama ceweknya 

P1: ilok? masa gitu kaga dateng 

P3: biasa dah bucin dia sekarang 

Analisis Data (5): Pada tuturan “ilok? masa gitu kaga 

dateng”, kata ilok digunakan sebagai respons terhadap 

informasi yang tidak sesuai harapan. Dalam konteks ini, ilok 

bermakna ekspresi ketidakpercayaan. Penggunaan tersebut 

menunjukkan reaksi spontan penutur, sehingga ilok berfungsi 
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sebagai penanda keterkejutan dalam percakapan. 

Data (6): purik 

(Situasi: melihat teman kesal) 

P1: napa si han mukanya bete gitu 

P2: dari tadi kalah mulu mainnya 

P3: lagi purik dia dari tadi 

P1: yaudah ajak ngobrol aja biar santai 

Analisis Data (6): Pada tuturan “lagi purik dia dari 

tadi”, kata purik digunakan untuk menggambarkan kondisi 

emosional seseorang. Dalam konteks ini, purik bermakna 

kesal atau marah ringan. Penggunaan tersebut menunjukkan 

penjelasan suasana hati dalam interaksi, sehingga purik 

berfungsi sebagai penanda kondisi emosional. 

Data (7): awang 

(Situasi: menolak ajakan) 

P1: nanti malam ke jatneg yuk 

P2: kemana tuh 

P1: nongkrong lagi aja 

P2: awang bet gua hari ini, besok dah 

P3: sabeb gua 

Analisis Data (7): Pada tuturan “awang bet gua hari ini, 

besok dah”, kata awang digunakan untuk menyatakan 

kondisi malas. Dalam konteks ini, awang bermakna tidak 

bersemangat atau enggan melakukan aktivitas. Penggunaan 

tersebut muncul saat penutur menolak ajakan secara santai, 

sehingga awang berfungsi sebagai ekspresi kondisi 

emosional. 

Data (8): bae 

(Situasi: menyapa teman) 

P1: darimana bae lu? 

P2: balik gawe gua 

P1: sore amat 

P2: biasa lembur 

P1: pantesan lama 

Analisis Data (8): Pada tuturan “darimana bae lu?”, 

kata bae digunakan sebagai partikel penanya dalam interaksi 

santai. Dalam konteks ini, bae bermakna penegas yang 
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menyiratkan rasa penasaran sekaligus kedekatan. 

Penggunaan tersebut membuat tuturan lebih cair dan tidak 

formal, sehingga bae berfungsi sebagai penanda keakraban 

dan identitas dalam komunitas pergaulan remaja. 

c. Strategi Solidaritas 

Kosakata seperti goroh, gegares, bader, dan danta 

digunakan dalam percakapan remaja sebagai bentuk evaluasi 

terhadap perilaku lawan tutur dalam situasi santai. Dalam 

konteks penggunaan, goroh bermakna tuduhan bercanda atau 

bohong, gegares merujuk pada kebiasaan makan terus-

menerus, bader menggambarkan perilaku nakal, dan danta 

menyatakan tuturan yang tidak jelas. 

Meskipun mengandung penilaian, penggunaan 

kosakata tersebut tidak dimaksudkan sebagai konflik, 

melainkan sebagai bagian dari interaksi akrab. Oleh karena 

itu, fungsi sosialnya berupa ejekan ringan, candaan, dan 

evaluasi yang tetap menjaga keakraban, sehingga bahasa gaul 

berperan sebagai strategi mempererat solidaritas kelompok. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

bahasa gaul memperkuat hubungan sosial dalam interaksi 

remaja (Januarva & Kurniawan, 2025). 

Data (9): goroh 

(Situasi: bercanda) 

P1: kemarin story lu sama siapa pik 

P2: cewe gua 

P1: goroh bae lu 

P2: batu lu 

P: mana, liat bocahnya 

P2: kaga dah 

Analisis Data (9): Pada tuturan “goroh bae lu”, kata 

goroh digunakan sebagai respons terhadap klaim yang 

diragukan. Dalam konteks ini, goroh bermakna tuduhan 

bercanda atau bohong yang disampaikan secara humoris. 

Penggunaan tersebut menciptakan suasana santai dan tidak 

konfrontatif, sehingga goroh berfungsi sebagai ejekan ringan 

yang mempererat solidaritas dalam interaksi remaja. 

Data (10): gegares 
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(Situasi: melihat teman makan terus-menerus) 

P1: gua pesen lagi dah, laper banget 

P2: lu dari tadi makan mulu 

P2: gegares bae lu, ga kenyang-kenyang 

P1: ya namanya juga laper 

Analisis Data (10): Pada tuturan “gegares bae lu, ga 

kenyang-kenyang”, kata gegares digunakan untuk menyindir 

kebiasaan seseorang. Dalam konteks ini, gegares bermakna 

kebiasaan makan terus-menerus. Penggunaan tersebut 

disampaikan secara santai dalam bentuk candaan, sehingga 

gegares berfungsi sebagai candaan akrab dalam interaksi 

remaja. 

Data (11): bader 

(Situasi: membahas kenakalan anak sekolah) 

P1: itu bocah kemari masih seragaman 

P: cabut kali itu 

P1: paling 

P2: emang bocah bader, berani bet 

P3: ntar ketauan mampus 

Analisis Data (11): Pada tuturan “emang bocah bader”, 

kata bader digunakan untuk menggambarkan perilaku 

seseorang. Dalam konteks ini, bader bermakna nakal atau 

bandel. Penggunaan tersebut disampaikan secara santai 

sebagai penilaian ringan, sehingga bader berfungsi sebagai 

evaluasi akrab dalam interaksi remaja. 

Data (12): danta 

(Situasi: menolak ajakan tidak jelas) 

P1: geser apa geser 

P: geser kemana lagi si 

P1: kata joni mau geser 

P2: ngomong paansi, kaga danta lu 

P: tau geser bae, besok aja napa 

P1: gabut guaa 

Analisis Data (12): Pada tuturan “kaga danta lu”, kata 

danta digunakan untuk menilai kejelasan suatu ajakan. 

Dalam konteks ini, danta bermakna tidak jelas atau tidak 

memiliki kepastian. Penggunaan tersebut muncul sebagai 
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respons terhadap ajakan yang tidak terarah, sehingga danta 

berfungsi sebagai evaluasi dalam interaksi akrab tanpa 

menimbulkan konflik. 

d. Pengendalian Konflik 

Kosakata seperti bagen, antepin, dan nanan digunakan 

remaja untuk menyikapi situasi yang berpotensi 

menimbulkan ketegangan dalam percakapan. Dalam konteks 

tuturan, bagen bermakna membiarkan, antepin menunjukkan 

sikap tidak merespons, dan nanan menyatakan penolakan 

atau ketidakpedulian. 

Penggunaannya mencerminkan upaya penutur untuk 

menghindari konflik: bagen menjaga suasana santai, antepin 

meredam interaksi, dan nanan menegaskan batas sosial. 

Dengan demikian, bahasa gaul berfungsi sebagai strategi 

mengelola hubungan sosial dalam kelompok yang dapat 

menjaga keharmonisan interaksi sosial (Desrina et al., 2025). 

Data (13): bagen 

(Situasi: menunggu teman yang telat) 

P1: mana si tukul, lama banget 

P2: chat coba man 

P: udah gua chat daritadi, kaga dibales 

P1: tinggalin juga dah lama-lama 

P2: ya bagenin lah, salah sendiri lama 

P: sabarin dah 

Analisis Data (13): Pada tuturan “ya bagenin lah”, kata 

bagenin digunakan sebagai respons terhadap keterlambatan 

teman. Dalam konteks ini, bagenin bermakna sikap 

membiarkan atau tidak mempermasalahkan situasi. 

Penggunaan tersebut menciptakan suasana santai dan 

menghindari ketegangan, sehingga bagenin berfungsi 

sebagai strategi menjaga keharmonisan dan meredam potensi 

konflik dalam interaksi remaja. 

Data (14): antepin 

(Situasi: kesal dengan orang lain) 

P: tuh bocah nyebelin bet sumpah 

P1: ngomongnya nyolot mulu 

P2: udah antepin bae, gausah diladenin 
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P1: iya males juga gua 

Analisis Data (14): Pada tuturan “udah antepin bae, 

gausah diladenin”, kata antepin digunakan sebagai saran 

dalam interaksi. Dalam konteks ini, antepin bermakna tidak 

merespons. Penggunaan tersebut menunjukkan upaya 

menghindari konflik, sehingga antepin berfungsi sebagai 

strategi meredam ketegangan dalam percakapan. 

Data (15): nanan 

(situasi: jengkel dengan teman) 

P1: warnet ga malem 

P2: gas aja gua mah 

P: Dimana? 

P1: sabeb, soni ajak ga 

P2: gausah dah, ribet dia 

P1: kesian co 

P2: nanan ah, doi ngeselin 

P: tanya dulu aja bocahnya 

Analisis Data (15): Pada tuturan “nanan ah”, kata 

nanan digunakan untuk menolak ajakan dalam interaksi 

santai. Dalam konteks ini, nanan bermakna penolakan yang 

disertai ketidaksukaan. Penggunaan tersebut menegaskan 

batas dalam relasi pertemanan tanpa menimbulkan konflik, 

sehingga nanan berfungsi sebagai penegasan batas sosial 

dalam kelompok remaja. 

Dalam konteks Kota Bekasi sebagai wilayah 

metropolitan yang heterogen dan dekat dengan Jakarta, 

penggunaan kosakata Betawi Ora dalam bahasa gaul remaja 

mencerminkan dinamika kebahasaan yang dipengaruhi latar 

sosial dan budaya. Bekasi sebagai wilayah pertemuan etnis, 

seperti Betawi, Sunda, dan Jawa, memungkinkan terjadinya 

adaptasi dan percampuran bahasa dalam interaksi sehari-hari 

(Munawarah, 2023). sehingga kosakata yang digunakan 

remaja berkembang melalui proses kontak bahasa. 

Pengaruh tersebut tampak pada penggunaan kosakata 

Betawi Ora yang tetap dipertahankan, tetapi digunakan dalam 

konteks baru sebagai bagian dari bahasa gaul. Kosakata 

seperti eug, lau, sabi, dan bakil tidak hanya 
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menunjukkan makna kontekstual, tetapi juga merefleksikan 

hasil interaksi lintas budaya di Bekasi. Dengan demikian, 

bahasa gaul tidak hanya mencerminkan kreativitas linguistik, 

tetapi juga proses adaptasi dan transformasi unsur bahasa 

lokal. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa kosakata Betawi Ora memiliki fungsi 

multidimensional dalam interaksi remaja, meliputi penanda 

identitas kelompok, ekspresi emosional, strategi solidaritas, 

serta pengendalian konflik. Oleh karena itu, bahasa gaul tidak 

hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai 

praktik sosial yang merepresentasikan hubungan antara 

bahasa, identitas, dan dinamika masyarakat urban 

multikultural 
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4. Kesimpulan dan Saran 

 

a. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan makna 

kontekstual dan fungsi sosial kosakata bahasa gaul Betawi Ora 

yang digunakan remaja di Kota Bekasi. Berdasarkan hasil 

penelitian terhadap 11 informan melalui tiga kali penyimakan di 

ruang publik, ditemukan 15 kosakata yang digunakan secara 

natural dengan makna kontekstual yang beragam, seperti sebagai 

kata ganti, bentuk ekspresi emosional, penolakan, evaluasi, dan 

penegas dalam percakapan, yang pemaknaannya bergantung pada 

situasi tutur dan relasi antarpenutur. 

Temuan menunjukkan bahwa kosakata tersebut memiliki 

fungsi sosial multidimensional, meliputi penanda identitas 

kelompok, ekspresi emosional, strategi solidaritas, serta 

mekanisme pengendalian konflik. Secara keseluruhan, 

penggunaan bahasa gaul Betawi Ora tidak hanya bersifat 

komunikatif, tetapi juga berperan dalam membangun dan 

mengelola relasi sosial remaja. Hal ini menegaskan bahwa dialek 

lokal tetap berperan penting dalam membentuk identitas 

linguistik generasi muda di tengah dinamika masyarakat urban 

Bekasi. 

 

b. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan remaja dapat 

menggunakan bahasa gaul Betawi Ora secara bijaksana sesuai 

dengan situasi dan konteks komunikasi, tanpa mengesampingkan 

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam situasi 

formal. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan kajian 

mengenai bahasa gaul Betawi Ora dengan cakupan wilayah, 

informan, maupun pendekatan linguistik yang lebih beragam 

sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai perkembangan variasi bahasa di masyarakat. 
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